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ABSTRAK
Pandemi COVID-19 memiliki dampak pada perekonomian dan industri di Indonesia, 
tidak terkecuali kepada perusahaan jasa desain grafis. Guna mendapat gambaran lebih 
jelas terkait sejauh apa dampak pandemi COVID-19 pada perusahaan desain grafis di 
Indonesia, penulis melakukan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode 
pengumpulan data cross sectional pada empat belas responden. Keempat belas responden 
diberikan tiga pertanyaan yang menanyakan terkait bagaimana dampak pandemi COVID-19 
pada perusahaan mereka; bagaimana pandangan mereka terhadap dampak pandemi 
COVID-19 terhadap industri desain; dan apa yang perlu dipersiapkan oleh desainer untuk 
menghadapi kondisi New Normal. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, respon 
dari para responden memberikan gambaran bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan 
adanya penurunan pemasukan, perubahan cara kerja, perubahan proyek, dan juga 
perubahan pasar, sedangkan persiapan yang dilakukan berkisar persiapan mentalitas, 
adaptabilitas, menjaga kesehatan, cara kerja daring, kemampuan-kemampuan baru, dan 
juga menjaga produktivitas. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi dari 
studi dampak pandemi COVID-19 pada industri desain grafis dan juga landasan untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait hal ini.

Kata Kunci: Desain Grafis, COVID-19, Pandemi, Perusahaan

PENDAHULUAN
Pada tahun 2020, Indonesia mengalami pandemi COVID-19. Untuk mengantisipasi 
penyebaran COVID-19, pemerintah memberlakukan physical distancing pada bulan Maret 
2020 (Jokowi: Physical Distancing Paling Pas Untuk Cegah Covid-19 Di Indonesia, 2020). 
Kebijakan ini membuat banyak kegiatan yang semula dapat dilakukan perlu diadaptasi 
menjadi cara-cara baru (Mou, 2020). Hal ini menyebabkan adanya dampak negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi yang ada, khususnya pada sektor transportasi, penyedia 
akomodasi dan makan minum, jasa perusahaan, dan jasa lainnya (Oeliestina, 2021). 

Desain grafis dan desain komunikasi visual juga merupakan salah satu bidang jasa lainnya, 
yang kerap dikenal dengan label ekonomi kreatif. Sandiaga Uno, Menteri Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, mengungkapkan bahwa dampak dari pandemi COVID-19 pada ekonomi 
kreatif masih terasa dan belum pulih (Fauzan, 2021). Kendati demikian, ekonomi kreatif 
tetap dipercaya oleh Kemenparekraf sebagai salah satu industri yang dapat membantu 
pemulihan ekonomi nasional (Kemenparekraf, 2021). 
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Dalam merespon perubahan kondisi atau situasi, perubahan sikap dari sebuah entitas 
menjadi hal yang penting dan krusial. Sebuah organisasi, seperti perusahaan desain 
grafis, tidak dapat tidak beradaptasi menghadapi perubahan situasi karena adanya 
pandemi COVID-19. Adaptasi tersebut dikenal sebagai organizational adaptation, yang 
dapat dipahami sebagai keputusan sadar yang diambil oleh sebuah organisasi untuk 
menghadapi perubahan (Sarta et al., 2020). Respon sebuah organisasi untuk beradaptasi 
terhadap kondisi eksternal dapat dibagi menjadi tiga jenis respon (Mont et al., 2021):

1. User-oriented responses, dimana fokus respon adalah untuk hal-hal yang sifatnya 
terorientasi kepada pengguna atau konsumen.

2. Organisation-oriented responses, dimana fokus respon adalah untuk hal-hal yang 
sifatnya operasional dan internal perusahaan.

3. Society-oriented responses, dimana fokus respon adalah untuk hal-hal yang 
sifatnya publik dan luas.

Berdasarkan pandangan teori mengenai organizational adaptation dan juga kondisi 
konkret pandemi COVID-19 yang ada sekarang, penulis ingin mempelajari lebih jauh 
mengenai dampak pandemi COVID-19 kepada perusahaan-perusahaan desain grafis. 
Hal ini dikarenakan penelitian-penelitian selama ini sifatnya luas dan secara umum untuk 
melihat apakah “ada” dampak atau tidak, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
memiliki tujuan untuk mencari tahu “bagaimana”.

Penelitian ini dilakukan bersama dengan mahasiswa mata kuliah Manajemen Studio 
pada Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Pelita Harapan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memahami dampak dan juga apa saja upaya yang dilakukan 
perusahaan-perusahaan desain grafis tersebut selama pandemi COVID-19. Manfaat dari 
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran lebih detail dari pengaruh pandemi 
COVID-19 pada perusahaan desain grafis. Selain itu, penelitian ini juga mampu menjadi 
referensi sederhana mengenai apa yang dapat dilakukan bagi perusahaan-perusahaan 
desain grafis yang belum dapat beradaptasi dengan baik.

METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan penelitian 
secara kualitatif adalah penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan 
menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu (Sudaryono, 
2019, p. 97), namun walau demikian, fokus dari penelitian kualitatif bukanlah kepada 
peneliti, namun pada fenomena yang diteliti (Creswell, 2006, p. 3). Secara tujuan, penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif, yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatau keadaan 
atau fenomena (Sudaryono, 2019, p. 88). 

Desain penelitian ini adalah dengan menggunakan studi multikasus. Studi multikasus 
adalah bentuk penelitian studi kasus yang digunakan dengan menggunakan beberapa 
kasus untuk memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai sebuah fenomena (Creswell, 
2006, p. 74). Unit analisis dalam sebuah studi kasus dapat berupa individu, kelompok, 
organisasi, ataupun sebuah kegiatan dan fenomena (Sekaran & Bougie, 2016, p. 98).

Periode penelitian ini dilakukan secara cross sectional mulai Agustus 2020 hingga Mei 
2021. Penelitian dengan rentang waktu cross sectional dilakukan untuk meninjau sebuah 
fenomena secara spesifik dalam sebuah periode waktu (Sekaran & Bougie, 2016, p. 104). 
Perencanaan penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga Oktober 2020. Pengumpulan 
data dilakukan pada bulan Oktober 2020 hingga Desember 2020. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara terstruktur, baik secara tertulis (melalui surat elektronik, chat 
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message), dan juga secara lisan (telepon dan video call). Pengolahan data (saturasi data, 
reduksi data, pengelompokan data) dan juga analisis (penarikan kesimpulan) dilakukan 
pada Januari – April 2021.

Gambar 1 Salah satu Dokumentasi Wawancara yang dilakukan. Wajah Responden 
diburamkan sebagai bentuk menjaga privasi Responden. 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Pengumpulan data secara wawancara dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan terbuka. Pertanyaan yang diberikan kepada responden dapat dil-
ihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Daftar Pertanyaan Wawancara

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Penentuan responden dilakukan dengan menggunakan convenience sampling, dimana 
tim peneliti menghubungi kantor-kantor desain untuk menjadi responden. Tim peneliti 
mendapatkan 14 kantor desain grafis yang berbeda sebagai responden penelitian ini. Un-
tuk menjaga kerahasiaan dari responden, setiap responden diberikan inisial R1, R2, dan 
seterusnya. Profil responden penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Profil Responden

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Strategi pengolahan data dilakukan dengan strategi Wolcott (1994) (Creswell, 2006, p. 
149):

1. Menandai informasi penting dari data.
2. Identifikasi informasi-informasi yang repetitif atau berpola.
3. Kontekstualisasi informasi yang telah diidentifikasi.
4. Tampilkan temuan dalam data, bagan, atau diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dicantumkan beberapa jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
wawancara yang diberikan oleh para responden, kemudian akan dilakukan pembahasan 
berdasarkan informasi-informasi yang repetitif dan berpola, dan penyajian hasil penelitian.

Hasil Wawancara
Berikut adalah hasil jawaban para responden dari ketiga pertanyaan wawancara (P1, P2, 
P3). Beberapa jawaban disunting untuk tidak menyingkapkan identitas responden. Penulis 
juga menyunting beberapa jawaban yang memiliki struktur kalimat yang kurang jelas guna 
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memperjelas maksud dari responden. Dalam bagian ini, penulis juga memulai menunjukan 
hasil identifikasi dari kata kunci yang esensial untuk dikontekstualisasi lebih lanjut.

Tabel 3 Jawaban Responden dari Pertanyaan 1 (P1)
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(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Tabel 4 Jawaban Responden dari Pertanyaan 2 (P2)
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(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Tabel 5 Jawaban Responden dari Pertanyaan 3 (P3)
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(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

PEMBAHASAN
Bagian ini akan merangkum dan membahas mengenai kata kunci yang telah di identifika-
si pada bagian sebelumnya. 

Tabel 6 Rangkuman Identifikasi Responden dari Pertanyaan 1 (P1)
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(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Dari Tabel 6 dapat dilihat terdapat tiga kata kunci utama yang merupakan respon dari P1, 
yakni penurunan pemasukan, perubahan cara kerja, dan perubahan proyek.

Secara umum, dampak paling banyak disampaikan oleh para responden adalah peruba-
han cara bekerja. Sebelumnya kantor-kantor desain grafis bekerja secara konvensional 
dimana para desainer berkumpul dalam satu lokasi kantor atau studio dan bekerja, seka-
rang dengan adanya kondisi pandemi, para desainer jadi bekerja dirumah (WFH). Cara 
bekerja WFH ini juga menyebabkan terjadinya perubahan cara berkomunikasi, yang sebel-
umnya dapat langsung, sekarang menjadi termediasi secara digital. Perubahan lain yang 
disampaikan adalah perubahan jam kerja, dimana cara bekerja WFH ini membuat jam 
kerja kantor menjadi lebih tidak terdefinisikan, karena klien mudah berkomunikasi dengan 
kantor dan akhirnya jam-jam kerja yang konvensional tidak lagi berlaku. 

Perubahan lain yang tidak kalah banyak adalah penurunan pemasukan dari kantor desain 
tersebut. Banyak klien dari kantor-kantor desain grafis ini harus mengurangi jumlah proyek 
dan juga nilai dari proyek tersebut agar dapat sesuai kepada budget dari klien yang mung-
kin dialokasikan untuk hal-hal lain dalam rangka beradaptasi dalam kondisi pandemi juga.

Hal lain yang juga disampaikan adalah dengan kondisi pandemi ini, terdapat peruba-
han-perubahan juga dari segi klien dan juga pasar. Karena kondisi WFH yang mem-
buat banyak orang berinteraksi melalui medium digital, akhirnya banyak klien-klien 
baru yang membutuhkan desain untuk medium-medium digitalnya. Desainer juga perlu 
beradaptasi dalam mendesain untuk klien karena natur dari pasar juga berubah se-
bagai respon dari kondisi pandemi ini, dimana hal ini berdampak juga pada proyek-
proyek desain yang dikerjakan desainer.

Tabel 7 Rangkuman Identifikasi Responden dari Pertanyaan 2 (P2)

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Dari Tabel 7 dapat dilihat tiga kata kunci yang merupakan respon dari P2, yakni perubahan 
proyek, perubahan pasar, dan perubahan cara kerja. Sekilas P2 dan P1 mendapatkan 
hasil yang cukup serupa, dengan fokus dari respon para responden berkisar mengenai 
perubahan cara kerja dan juga perubahan proyek dan pasar, hanya saja ada beberapa 
indikator dan juga faktor-faktor yang lebih spesifik yang muncul ketika ditanya mengenai 
dampak pandemi kepada industri desain secara umum.

Ketika ditanya secara umum, dampak pandemi kepada industri desain tidak bisa digener-
alisir. R1 menyebutkan, “untuk proyek branding besar-menengah pasti berkurang. Namun, 

Studi Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Perusahaan Jasa Desain Grafis
Brian Alvin Hananto



55
This work is licensed under a CC-BY-NC

IMATYPE: Journal of Graphic Design Studies
Vol. 1 No. 1 February 2022

kalau logo kecil-kecilan pasti berkembang…”. R6 dan R7 menjelaskan bahwa dampak 
pada setiap kantor pasti berbeda-beda berdasarkan portfolio, skala perusahaan, dan juga 
klien yang selama ini dimiliki. Relasi ini dijelaskan oleh R8, yang mengutarakan bahwa 
industri desain sendiri sebenarnya secara langsung tidak terdampak, namun merasakan 
dampak karena klien-klien mereka pada industri yang lain.

Tabel 8 Rangkuman Identifikasi Responden dari Pertanyaan 3 (P3)

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

Dari Tabel 8 dapat dilihat beberapa kata kunci yang merangkum indikator-indikator dari 
respon para responden terhadap P2. Kata kunci yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
mentalitas, adaptabilitas, menjaga kesehatan, cara kerja daring, kemampuan baru, dan 
menjaga produktivitas.

Kata kunci pertama, mentalitas adalah hal yang krusial bagi setiap orang, tidak terkecuali 
desainer. Dalam kondisi pandemi COVID-19, mentalitas menjadi hal yang fundamental 
bagi orang-orang dalam menghadapi tantangan-tantangan baru dari pandemi,

Kata kunci kedua, adaptabilitas, juga merupakan sebuah hal yang esensial bagi setiap 
orang dalam menghadapi pandemi COVID-19. Adaptabilitas menjadi hal yang penting dan 
dominan untuk dimiliki desainer karena dengan adaptabilitas, seseorang dapat menjadi 
lebih fleksibel dalam merespon kondisi-kondisi baru yang tida terduga.

Kata kunci ketiga, menjaga kesehatan, juga merupakan sebuah hal yang esensial, walau 
partikular. Dalam kondisi pandemi COVID-19, kesehatan seseorang adalah hal yang pent-
ing. Bukan hanya dari COVID-19, tapi juga dari hal-hal yang dapat menyebabkan kondisi 
kesehatan kita menurun.

Kata kunci keempat, cara kerja daring, berbicara mengenai etika dan etiket dari bekerja 
dalam kondisi remote dan daring. Dengan kondisi pandemi COVID-19, dimana banyak 
orang bekerja dari rumah, maka hal-hal seperti manajerial pekerjaan, komunikasi, dan hal-
hal praktis lainnya perlu disesuaikan dan berubah. Kata kunci keempat ini mengelaborasi 
lebih lanjut kata kunci kedua yang membahas mengenai penyesuaian atau adaptasi.

Kata kunci kelima, kemampuan baru, adalah kata kunci yang berbicara mengenai hal-
hal baru yang muncul dalam demand desain yang ada. Kondisi pandemi yang membuat 
orang-orang berada dirumah juga mengeser pola hidup masyarakat, dan hal tersebut men-
dorong muncul atau meningkatnya proyek-proyek desain tertentu. Kemampuan baru yang 
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disinggung oleh responden berkisar mengenai memahami media sosial, memahami teknis 
website, ataupun pemasaran secara digital.

Kata kunci terakhir, menjaga produktivitas, adalah kata kunci yang mungkin kerap terle-
wat dan dianggap tidak penting. Kondisi pandemi yang mempengaruhi cara hidup dan 
cara bekerja dapat menghadirkan tantangan baru, dan tantangan baru itu bisa saja mem-
pengaruhi kinerja dan juga produktivitas seorang desainer. Dalam kondisi pandemi ini, 
seorang desainer atau perusahaan jasa desain harus tetap menjaga produktivitas dan 
memperbaharui portfolio desain-desain yang ada. 

KESIMPULAN
Pada akhirnya, kondisi pandemi COVID-19 menjadi suatu hal yang membawa perubahan 
dan juga dampak kepada semua orang dan organisasi, tidak terkecuali perusahaan jasa 
desain grafis. Kondisi pandemi COVID-19 membawa dampak penurunan pemasukan, 
perubahan cara bekerja, perubahan proyek, dan juga perubahan pasar dari industri desain 
ini sendiri. Dalam merespon kondisi pandemi COVID-19 ini, desainer dan perusahan desain 
perlu mempersiapkan mentalitas, kemampuan adaptasi, dan juga menjaga kesehatan 
terkait COVID-19. Hal lain juga dengan cara kerja daring, kemampuan-kemampuan baru, 
dan juga tetap menjaga produktivitas kerja.

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian pendahuluan untuk mendapatkan kata 
kunci-kata kunci umum mengenai dampak dari pandemi COVID-19 terhadap perusahaan 
jasa desain grafis. Penelitian ini dapat dilanjutkan lebih lanjut guna mendapatkan hasil 
lebih mendetail dan kaya. 

Guna meningkatkan penelitian lebih lanjut, penulis memberikan beberapa rekomendasi 
terkait penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan:

1. Jumlah responden dapat ditambah, dan menggunakan teknik sampling 
nonprobability. Responden wawancara juga dapat lebih spesifik dan seragam, 
apakah fokus kepada karyawan operasional, karyawan manajerial, dst.

2. Pertanyaan yang ditanyakan dapat lebih spesifik agar jawaban bisa lebih fokus. 
3. Pengumpulan data dapat dilakukan secara studi longitudinal, guna mendapatkan 

data yang lebih kaya untuk menarik kesimpulan yang lebih komprehensif, tidak 
hanya dengan cross sectional.
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